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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui, menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh
kepemimpinan, budaya organisasi, dan kepemimpinan terhadap komitmen organisasi dan kinerja
pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Karanganyar.

Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, dokumentasi dan observasi. Peneliti
mengambil sampel dengan kriteria teknik sampling, yaitu diambil 30 % dari jumlah populasi = 145 X
30% = 43,5 dibulatkan menjadi 44 sampel. Analisis data menggunakan analisis jalur, uji t, uji F dan uji
R? total.

Secara parsial hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan dan budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi sedangkan komunikasi berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap komitmen organisasi; kepemimpinan, budaya organisasi, komunikasi dan
komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Secara simultan (uji F)
menunjukkan kepemimpinan, budaya organisasi, komunikasi dan komitmen organisasi berpengaruh
terhadap kinerja. Nilai R? total sebesar 0,947 artinya kinerja dijelaskan oleh kepemimpinan, budaya
organisasi, komunikasi dan komitmen organisasi sebesar 94,7% dan sisanya sebesar 5,3 % dijelaskan
faktor lain di luar model penelitian. Analisis jalur menunjukkan bahwa jalur langsung kepemimpinan
terhadap kinerja merupakan jalur yang paling dominan dan paling efektif untuk meningkatkan kinerja.
Kata kunci : kepemimpinan, budaya organisasi, komunikasi dan komitmen organisasi, kinerja

Abstract

This study aims to determine, test and empirically analyze the influence of leadership,
organizational culture, and leadership on organizational commitment and employee performance at the
Regional Secretariat of Karanganyar Regency.

Data collection techniques were carried out by using questionnaires, documentation and
observation. Researchers took samples with the criteria of sampling techniques, namely taken 30% of
the total population = 145 X 30% = 43.5 rounded to 44 samples. Data analysis used path analysis, t test,
F test and total R? test.

Partially the results of the research show that leadership and organizational culture have a positive
and significant effect on organizational commitment, while communication has a positive and
insignificant effect on organizational commitment; leadership, organizational culture, communication
and organizational commitment have a positive and significant effect on performance. Simultaneously
(F test) shows that leadership, organizational culture, communication and organizational commitment
have an effect on performance. The total R? value of 0.947 means that performance is explained by
leadership, organizational culture, communication and organizational commitment of 94.7% and the
remaining 5.3% is explained by other factors outside the research model. Path analysis shows that the
direct path of leadership to performance is the most dominant and most effective pathway to improve
performance.

Keywords: leadership, organizational culture, communication and organizational commitment,
performance
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PENDAHULUAN

Organisasi dapat menempatkan SDM pada tugas
yang sesuai dengan deskripsi bisa dapat dikatakan
organisasi yang efektif dan efisien, mengembangkan
metode perusahaan yang berkualitas, metode kerja
dan alat-alat yang tepat, serta adanya dukungan
legitimasi untuk bekerja. Organisasi harus bersedia
mencocokkan apa yang diinginkan pegawai dengan
apa yang akan diberikan dan dilakukan oleh
organisasi. Sumber daya manusia menduduki peran
penting dalam kehidupan maupun kemajuan suatu
organisasi atau organisasi, karena tercapainya tujuan
organisasi sangat tergantung pada aktivitas para
anggota organisasi. Dengan kata lain bahwa
tercapainya tujuan organisasi atau lembaga hanya
dimungkinkan dengan adanya upaya pengembangan
pada sumber daya manusia yang terdapat pada

organisasi atau lembaga tersebut (Pullins,
2010:468).
Dalam mengembangkan  organisasi harus

mempunyai keunggulan kompetitif yang sangat sulit
ditiru, yang hanya akan diperoleh dari pegawai yang
produktif, inovatif, kreatif selalu bersemangat dan
loyal. Oleh sebab itu Kkinerja pegawai pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Karanganyar perlu
ditingkatkan agar pegawai dengan adanya Kinerja
yang dihasilkan dapat melalui penerapan konsep dan
teknik manajemen sumber daya manusia yang tepat
dan hasil kerja yang berkualitas, sehingga perlu
adanya dukungan secara empiris oleh sebab itu
variabel kinerja digunakan dalam penelitian ini.
Rivai (2012:34), menjelaskan bahwa kinerja adalah
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi
secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak
bertentangan dengan moral dan etika. Mathis dan
Jackson (2011:112) menjelaskan bahwa “kinerja
adalah apa yang dilakukan pegawai, sehingga ada
yang mempengaruhi kombinasi pegawai organisasi
antara lain: kuantitas output, kualitas output, jangka
waktu output, kehadiran ditempat kerja, dan sikap
kooperatif’. Mereka mengemukakan unsur-unsur
yang terdapat dalam kinerja merupakan hasil-hasil
fungsi pekerjaan, faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap prestasi pegawai seperti motivasi,
kecakapan, persepsi peranan dan sebagainya,
pencapaian tujuan organisasi serta periode waktu
tertentu. Atas dasar uraian di atas, berdasarkan
fenomena dan kajian teori yang dinyatakan oleh
para ahli berhubungan dengan pentingya kinerja
pegawai, maka dalam penelitian ini akan dikaji
kinerja pegawai Pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Karanganyar

Faktor penting yang dapat meningkatkan Kinerja
pegawai salah satunya adalah kepemimpinan.
Begitu penting peran kepemimpinan dalam sebuah
organisasi menjadi fokus yang menarik perhatian

para peneliti bidang perilaku keorganisasian.
Pimpinan mempunyai pengaruh besar terhadap
keberhasilan ~ organisasi.  Kotter,  (2012:56)
menyatakan bahwa “kepemimpinan merupakan
suatu unsur kunci dalam keefektifan organisasi”.

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan
dengan antusias. Seorang pemimpin harus mampu
mempengaruhi para bawahannya untuk bertindak
sesuai dengan vis, misi dan tujuan perusahaan,
pemimpin harus mampu memberikan wawasan,
membangkitkan kebanggaan dan menumbuhkan
sikap hormat dan kepercayaan dari bawahannya.
Robbins (2016:76) menjelaskan bahwa pemimpin
yang efektif adalah “pemimpin yang mengakui
kekuatan-kekuatan penting yang terkandung dalam
individu”. Setiap individu memiliki kebutuhan dan
keinginan yang berbeda-beda. Setiap individu
memiliki kebutuhan dan keinginan yang berbeda-
beda pula. Pemimpin harus fleksibel dalam
pemahaman segala potensi yang dimiliki oleh
individu dan berbagai permasalahan yang dihadapi
individu tersebut. Dengan melakukan pendekatan
tersebut, pemimpin dapat menerapkan segala
peraturan dan  kebijakan  organisasi  serta
melimpahkan tugas dan tanggung jawab dengan

tepat.
Fenomena yang terjadi Sekretariat Daerah
Kabupaten Karanganyar terkait kepemimpinan

adalah ketika pimpinan kurang peka dengan apa
yang diinginkan oleh pegawai misalnya pegawai
yang belum pernah mengalami rotasi maupun
mutasi untuk jangka waktu yang relatif panjang di
pekerjaannya, sehingga menimbulkan kejenuhan
bagi pegawai yang berdampak pada kinerja
pegawai. Kepemimpinan yang baik bagi pegawai
akan sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai
yaitu terpenuhi kepuasan kerja bagi pegawai dalam
bekerja. Dengan demikian peranan kepemimpinan
dalam pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten
Karanganyar sangat penting, karena kepemimpinan
yang baik dari seorang pemimpin akan dapat
membawa bawahannya pada sasaran yang
diharapkan dan berdamapak pada kinerja pegawai
yang lebih baik.

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya
yang  dilakukan  oleh  Amrullah  (2017),
Setyaningrum (2017), Rahman dan Prasetya (2018),
Syukur dkk (2019), Titioka dan Siahainenia (2019),
Muhammad dkk (2018), Yusuf (2020) menunjukan
bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap
kinerja Sedangkan penelitian Hartanto (2016),
Saputri dan Andayani (2018), Mandri (2018)
menunjukan bahwa kepemimpinan berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja.
Faktor penting vyang kedua yang dapat
meningkatkan kinerja pegawai adalah budaya
organisasi. Gagasan budaya organisasi telah menjadi
penting dalam studi tentang perilaku organisasi.
Meskipun ketidaksetujuan diantara beberapa elemen
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definisi dan pengukuran, para peneliti tampak
sepakat bahwa budaya mungkin merupakan faktor
penting dalam penentuan bagaimana sebaiknya
seseorang individu menyesuaikan dengan konteks
organisasi.

Budaya organisasi sering diartikan sebagai nilai-
nilai, simbol-simbol yang dimengerti dan dipatuhi
bersama, yang dimiliki suatu organisasi sehingga
anggota organisasi merasa satu keluarga dan
menciptakan suatu kondisi yang berbeda dengan
organisasi lain. Budaya organisasi (Organizational
Culture) merupakan sejumlah pemahaman penting,
seperti norma, sikap dan keyakinan, yang dimiliki
bersama oleh anggota organisasi. (Stoner 2016:56).
Budaya yang kuat adalah budaya yang memegang
nilai inti organisasi secara intensif dan dianut
bersama secara meluas. Lebih lanjut Tjahjono
(2014) menjelaskan bahwa budaya organisasional
diyakini sebagai salah satu faktor penentu (key
variable factors) kesuksesan kinerja organisasional.
Fenomena yang terjadi di Sekretariat Daerah
Kabupaten Karanganyar terkait budaya organisasi
yaitu professional pegawai dalam bekerja masih
kurang, kedisiplinan pegawai yang belum sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, belum maksimal
pimpinan dalam mengarahkan dan meyakinkan
pegawai untuk melaksanakan tugas dengan baik,
dalam menyelesaikan tugas dilaksanakan belum
melalui team work yang baik. Budaya ini berkaitan
erat dengan nilai-nilai dan norma yang dipegang dan
berlaku  oleh  pegawai  dalam  melakukan
pekerjaanya. Budaya yang kuat merupakan landasan
kinerja suatu organisasi. Jika terdapat budaya yang

tidak kondusif dalam suatu organisasi maka
mungkin dapat mempengaruhi pegawai dalam
melakukan  aktivitas dan secara langsung

mempengaruhi Kinerja masing-masing pegawai.
Penelitian didukung oleh penelitian sebelumnya
dilakukan oleh Taurisa dkk (2012), Fauzi dkk
(2016), Amrullah (2017), Syahrum (2016), Hartanto
(2016), Alwi dkk (2019), Syukur dkk (2019),
Herlambang dan Fuadi (2018), Titioka dan
Siahainenia (2019) hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Sedangkan penelitian
oleh Setiawan dan Lestari (2016), Windrawati dkk
(2020), Mandri (2018) bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
kinerja.

Selain faktor kepemimpinan dan budaya organisasi
yang berpengaruh terhadap kinerja adalah
komunikasi. Komunikasi merupakan suatu hal
penting dalam kehidupan manusia agar tetap
bertahan maka manusia perlu untuk melakukan
komunikasi dengan manusia lain. Komunikasi
merupakan proses penyaluran informasi yang
dimulai dan menerima, memproses dan mengingat
informasi dan kemudian mengeluarkan sebagai
bagian komunikasi. Komunikasi sebagi proses
mengirimkan dan menerima berita diantara pihak-

pihak yang saling berhubungan sehingga diperoleh
pemahaman yang sama tentang apa yang dimaksud
satu sama lainnya. Wekley dan Yukl (2012:76)
menjelaskan bahwa komunikasi adalah sebagai
pengiriman informasi antara dua orang atau lebih.

komunikasi merupakan interaksi atau proses
hubungan saling pengertian antar manusia. Adanya
komunikasi yang baik sangat mempengaruhi
pencapaian visi dan misi dan tujuan suatu

organisasi, karena dengan adanya komunikasi antar
pegawai terjadi kepuasan pegawai dalam semangat
bekerja dan memberikan hasil yang maksimal.
Fenomena yang ada mengenai komunikasi di
Sekretariat Daerah Kabupaten Karanganyar yaitu
beberapa pegawai masih ada yang belum mampu
memahami setiap tugas yang diberikan, komunikasi
yang Kkurang baik antar rekan kerja dalam
menyelesaikan tugas, terkadang informasi mengenai
tugas pekerjaan yang disampaikan pimpinan kepada
pegawai belum bagitu jelas.

Penelitian didukung oleh penelitian sebelumnya
oleh Rahman dan Prasetya (2018), Darmawan
(2015), Alwi dkk (2019), Desani dkk (2019),
Herlambang dan Fuadi (2018), Muhammad dkk
(2018) menunjukkan bahwa komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
Sedangkan penelitian Setiawan dan Lestari (2016),
Sari (2019), Syukur dkk (2019), Yusuf (2020)
menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh tetapi
tidak signifikan terhadap kinerja pegawai

Komitmen organisasi sebagai bentuk reaksi yang
dirasakan pegawai banyak mendapat perhatian
dikalangan peneliti. Komitmen organisasi sangat
penting artinya baik bagi pegawai maupun bagi
perusahaan. Bidang ini sangat menarik perhatian
para akademisi maupun para praktisi perusahaan.
Mowday (2012:56) mendefinisikan komitmen
organisasi sebagai kekuatan relatif dari identifikasi
individu dan keterlibatan dalam organisasi khusus,
meliputi kepercayaan, dukungan terhadap tujuan
dan nilai-nilai organisasi dan keinginan yang kuat
untuk menggunakan upaya yang sungguh-sungguh
untuk kepentingan organisasi dan kemauan yang
kuat untuk memelihara keanggotaan dalam
organisasi. Fenomena yang ada mengenai komitmen
organisasi di  Sekretariat Daerah Kabupaten
Karanganyar yaitu pegawai masih ada yang tidak

mempunyai komitmen untuk memberikan hasil
pekerjaan  yang maksimal, pegawai tidak
mempunyai komitmen untuk mengembangkan

organisasi, adanya pegawai yang merasa kurang
bangga terhadap organisasi.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian
sebelumnya yang relevan dilakukan oleh Setiawan
dan Lestari (2016), Taurisa dkk (2012), Fauzi dkk
(2016), Amrullah (2017), Syahrum (2016), Hartanto
(2016), Setyaningrum (2017), Darmawan (2015),
Alwi dkk (2019), Desani dkk (2019), Herlambang
dan Fuadi (2018), Windrawati dkk (2020), Titioka
dan Siahainenia (2019), Mandri (2018) menyatakan
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dalam hasil penelitianya bahwa komitmen
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
Sedangkan penelitian oleh Setiawan dan Gunawan
(2018), Hartanto (2016), Hidayati and Rahmawati
(2016) menyatakan dalam hasil penelitianya bahwa
komitmen organisasi berpengaruh tetapi tidak
signifikan terhadap Kinerja
Hal yang terpenting untuk memastikan bahwa SDM
yang dimiliki dapat menunjang kinerja pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Karanganyar perlu
memperhatikan  komitmen organisasi pegawai.
Bagaimanapun juga komitmen organisasi pegawai
yang dirasakan pegawai tidak lepas adanya faktor
kepemimpinan, budaya organisasi dan komunikasi
yang ada. Selanjutnya hal ini akan berimplikasi pada
peningkatan  kinerja  pegawai.  Berdasarkan
pemahaman penelitian yang telah dikemukakan dari
teori dan peneitian terdahulu di atas serta fenomena-
fenomena yang terjadi di Sekretariat Daerah
Kabupaten Karanganyar. Maka perlu diteliti “Peran
Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Komunikasi
dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai dengan
Komitmen Organisasi sebagai Variabel Intervening
(Riset pada Sekretariat Daerah  Kabupaten
Karanganyar)”
Dari masalah penelitian tersebut, maka dapat ditarik
beberapa perumusan masalah sebagai berkut:
1. Apakah kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi?
2. Apakah budaya organisasi  berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasi?
3. Apakah komunikasi berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi?
4. Apakah kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja?
5. Apakah budaya organisasi
signifikan terhadap kinerja?
6. Apakah komunikasi berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja?

berpengaruh

7. Apakah komitmen organisasi berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja?

HIPOTESIS

Dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H:: Kepemimpinan  berpengaruh  signifikan

terhadap komitmen organisasi

H,: Budaya organisasi berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi

Hs : Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasi

Hs: Kepemimpinan  berpengaruh
terhadap Kinerj.

Hs : Budaya organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerj.

He : Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja.

H; : Komitmen organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja

signifikan

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan level
eksplanatif yang menjelaskan hubungan sebab akibat
dari variabel penelitian, menjelaskan hubungan
kausal antara variabel bebas atau independent
variable meliputi variabel kepemimpinan, budaya
organisasi, komunikasi dan terhadap kinerja pegawai
dengan komitmen organisasi sebagai variabel
intervening pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Karanganyar.

Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan
kuesioner, dokumentasi dan observasi. Peneliti
mengambil sampel dengan kriteria teknik sampling,
yaitu diambil 30 % dari jumlah populasi = 145 X
30% = 43,5 dibulatkan menjadi 44 sampel. Analisis
data menggunakan analisis jalur, uji t, uji F dan uji R?
total.

Persamaan Regresi :

Yi=B1 X1 +P2Xo+PBaXz+€1rcoeveninninnnn. (1)
Yo=P1 X1+ Ps Xo+Ps Xz+ Pr Xa+ez ...... )

HASIL PENELITIAN
Hasil Analisis Jalur Persamaan

Tabel 1
Hasil Analisis Jalur Persamaan
Persamaan Hubungan Variabel B (Beta) | Sig

: Kepemlmplnan 9 . 0,284 | 0,007
Komitmen organisasi
Buda_ya organlsas_le_ 0618 | 0,000
Komitmen organisasi
Komt,_lnlk_asH Komitmen 0107 | 0341
organisasi

1l
Kepemimpinan - Kinerja 0,351 | 0,000
Budaya organisasi-> Kinerja| 0,240 | 0,027
Komunikasi—=> Kinerja 0,311 | 0,000
Kpmlgmen organisasi > 0247 | 0039
Kinerja

Sumber : Data yang diolah, 2021

Hasil Persamaan Regresi yang diperoleh :
Y1= 0,284 X; + 0,618 X, + 0,107 X3+ €1
(0,007)** (0,000)**  (0,341)
Y2 = 0,351 X1 + 0,240 X, + 0,311 X3+ 0,247 X4+ €2

(0,000)** (0,027)** (0,000)** (0,039)**
Dapat diketahui hasil sebagai berikut :
1. Kepemimpinan  berpengaruh  positif  dan

signifikan terhadap komitmen organisasi.
2. Budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi.

3. Komunikasi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap komitmen organisasi.
4. Kepemimpinan  berpengaruh  positif  dan

signifikan terhadap kinerja.
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5. Budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja.

6. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja.

7. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja pegawai.

Hasil Uji Koefisien Korelasi

1. Korelasi kepemimpinan dengan komitmen
organisasi sebesar 0,532, dengan signifikansi
0,000, bahwa hubungan kepemimpinan dengan
komitmen organisasi adalah cukup kuat.

2. Korelasi budaya organisasi dengan komitmen
organisasi sebesar 0,764 dengan signifikansi
0,000, bahwa hubungan budaya organisasi
dengan komitmen organisasi adalah kuat.

3. Korelasi  komunikasi  dengan  komitmen
organisasi sebesar 0,551 dengan signifikansi
0,000, bahwa hubungan komunikasi dengan
komitmen organisasi adalah cukup kuat.

4. Korelasi kepemimpinan dengan kinerja sebesar
0,701 dengan signifikansi 0,000, bahwa
hubungan kepemimpinan dengan kinerja adalah
kuat.

5. Korelasi budaya organisasi dengan Kkinerja
sebesar 0,699 dengan signifikansi 0,000, bahwa
hubungan budaya organisasi dengan Kinerja
adalah kuat.

6. Korelasi komunikasi dengan Kinerja sebesar
0,729 dengan signifikansi 0,000, bahwa
hubungan komunikasi dengan Kkinerja adalah
kuat.

7. Korelasi komitmen organisasi dengan kinerja
sebesar 0,788 dengan signifikansi 0,000, bahwa
hubungan komitmen organisasi dengan kinerja
adalah kuat

Tabel 2
Hasil Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak
Langsung Dan Pengaruh Total

Hubungan Pengaruh
No. | Antar Variabel Tidak
Langsung Total
Langsung
1 Kepe}mln}mman Pa = 0,351
— Kinerja
2 Budaya
organisasi — Ps = 0,240**
Kinerja
3 K(.)mu.nlkam — Py = 0.311%*
Kinerja
Kepemlmpman =Pi1xP7 =Ps+ (PiXP)
— Komitmen =0,284 x
4 organisasi 0,247 = =0,351+
— =
- ' ,071=0,422
Kinerja 0,071 0.0 0
Budaya _
organisasi — =P2xPr =Pg+ (P2x Py)
; =0,618 x
5 Komitmen =0,240 +
i 0,247 =
organisasi — 0,152 = 0,392
- 0,152
Kinerja
K ikasi =PsxP
om}lm as1 — 3X P7 - P7+ (PgXP7)
Komitmen =0,107 x
6 organisasi 0,247 = =031+
— =
- ' 0,026 = 0,337
Kinerja 0,026

Sumber: data yang diolah, 2021

Hasil perhitungan dan penjelasan pengaruh
langsung, tidak langsung dan pengaruh total di atas,
maka hasil analisis jalur didapat bahwa jalur
langsung kepemimpinan terhadap kinerja
merupakan jalur yang paling dominan dan paling
efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai di
Sekretariat Daerah Kabupaten Karanganyar, karena
memiliki nilai koefisien lebih besar diantara yang
lain yaitu dengan nilai koefisien sebesar = 0,351,
Berdasarkan hasil perhitungan pengaruh langsung
dan tidak langsung di atas hubungan antar variabel
hasil akhir dapat dilihat pada gambar 1 sebagai
berikut:

Kepemimpinan
(Xy)

By=0351

Bi=0.284

Br=0,247

Budaya
Organisasi (X2)

P2=0,618

B3 =0,107

Komunikasi
(Xa)

Gambar 1. Hasil Analisis Jalur

Be=0311

Bs=0,240

PEMBAHASAN

1. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
melalui komitmen organisasi
Pengaruh tidak langsung kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi dan komitmen organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Amrullah (2017), Setyaningrum (2017), Titioka
dan Siahainenia (2019) dan tidak mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Fanani dan
Fajaradi (2018), Hartanto (2016), Salahudin
dkk (2018) bahwa kepemimpinan berpengaruh
tidak signifikan terhadap komitmen organisasi.
Komitmen  organisasi  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Setiawan dan  Lestari (2016), Taurisa dkk
(2012), Fauzi dkk (2016), Amrullah (2017),
Syahrum (2016), Hartanto (2016),
Setyaningrum (2017), Darmawan (2015), Alwi
dkk (2019), Desani dkk (2019), Herlambang
dan Fuadi (2018), Windrawati dkk (2020),
Titioka dan Siahainenia (2019), Mandri (2018)
dan tidak mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Setiawan dan Gunawan (2018), Hartanto
(2016), Hidayati and Rahmawati (2016).
Pengaruh  langsung  kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. © Dapat  diartikan  bahwa jika



Jurnal Program S2 Magister Manajemen

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Adi Unggul Bhirawa (STIE-AUB)
Surakarta

Tahun : 2021

kepemimpinan  ditingkatkan, maka dapat

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja

pegawai secara signifikan. Hasil tersebut
mendukung penelitian yang dilakukan oleh

Amrullah  (2017), Setyaningrum  (2017),

Rahman dan Prasetya (2018), Syukur dkk

(2019), Titioka dan Siahainenia (2019),

Muhammad dkk (2018), Yusuf (2020)

menunjukan bahwa kepemimpinan berpengaruh

positif terhadap kinerja dan tidak mendukung

penelitian yang dilakukan oleh Hartanto (2016),

Saputri dan Andayani (2018), Mandri (2018).

Hasil  Analisis jalur  menunjukan
pengaruh langsung kepemimpinan terhadap
kinerja lebih efektif dibandingkan pengaruh
tidak langsung kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai melalui komitmen organisasi. Dengan
demikian  peningkatan  kinerja  pegawai

Sekretariat Daerah Kabupaten Karanganyar

diarahkan pada peningkatan kepemimpinan

secara langsung terhadap kinerja, upaya yang
dapat dilakukan dengan melihat dari nilai
indikator uji validitas pernyataan

kepemimpinan yaitu 4, 2 dan 5:

a. Peningkatan image dari pimpinan yang
selalu bersikap adil dalam memperlakukan
semua pegawai satu dengan yang lain.

b. Pimpinan mempercayai anak buah untuk
menyelesaikan  misi  pekerjaan  secara
bersama.

¢. Pimpinan selalu merasa percaya diri dalam
mengambil keputusan yang tepat.

Pengaruh budaya organisasi terhadap

kinerja melalui komitmen organisasi

Pengaruh  tidak langsung budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasi dan komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Setiawan dan Lestari

(2016), Taurisa dkk (2012), Fauzi dkk (2016),

Amrullah (2017), Syahrum (2016), Fanani dan

Fajaradi (2018), Alwi dkk (2019), Herlambang

dan Fuadi (2018), Windrawati dkk (2020),

Titioka dan Siahainenia (2019) dan tidak

mendukung penelitian yang dilakukan oleh

Logahan dan Aesaria (2014), Salahudin dkk

(2018) bahwa budaya organisasi berpengaruh

tidak signifikan terhadap komitmen organisasi.

Komitmen  organisasi  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
mendukung penelitian yang dilakukan oleh

Setiawan dan  Lestari (2016), Taurisa dkk

(2012), Fauzi dkk (2016), Amrullah (2017),

Syahrum (2016), Hartanto (2016),

Setyaningrum (2017), Darmawan (2015), Alwi

dkk (2019), Desani dkk (2019), Herlambang

dan Fuadi (2018), Windrawati dkk (2020),

Titioka dan Siahainenia (2019), Mandri (2018)
dan tidak mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Setiawan dan Gunawan (2018), Hartanto
(2016), Hidayati and Rahmawati (2016).
Pengaruh langsung budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. Dapat diartikan bahwa jika budaya
organisasi ditingkatkan, maka dapat
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
pegawai secara signifikan. Hasil tersebut
mendukung penelitian yang dilakukan oleh

Taurisa dkk (2012), Fauzi dkk (2016),

Amrullah  (2017), Syahrum etal (2016),

Hartanto (2016), Alwi dkk (2019), Syukur dkk

(2019), Herlambang dan Fuadi (2018), Titioka

dan Siahainenia (2019) dan tidak mendukung

penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan

Lestari (2016), Windrawati dkk (2020), Mandri

(2018) bahwa budaya organisasi berpengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap kinerja.

Hasil ~ Analisis jalur  menunjukan
pengaruh langsung budaya organisasi terhadap
kinerja lebih efektif dibandingkan pengaruh
tidak langsung budaya organisasi terhadap
kinerja pegawai melalui komitmen organisasi.

Dengan demikian peningkatan kinerja pegawai

Sekretariat Daerah Kabupaten Karanganyar

diarahkan pada peningkatan kepemimpinan

secara langsung terhadap kinerja, upaya yang
dapat dilakukan dengan melihat dari nilai
indikator uji validitas pernyataan budaya

organisasi yaitu 2, 4 dan 3:

a. Pegawai bekerja dengan kedisiplinan yang
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b. Toleransi terhadap kesalahan dari pimpinan
dalam meyakinkan pegawai melaksanakan
tugas bila kemungkinan ada permasalahan
pekerjaan.

c. Kejelasan tujuan Instansi tersampaikan
dengan jelas.

Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja

Pengaruh tidak langsung komunikasi
berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap komitmen organisasi dan komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Komunikasi berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap komitmen
organisasi  mendukung  penelitian  yang

dilakukan oleh Setiawan dan Lestari (2016),

Salahudin dkk (2018) menunjukkan bahwa

komunikasi  berpengaruh tidak signifikan

terhadap komitmen organisasi dan tidak
mendukung penelitian yang dilakukan oleh

Alwi dkk (2019), Herlambang dan Fuadi (2018)

menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh

signifikan terhadap komitmen organisasi.

Komitmen  organisasi  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
mendukung penelitian yang dilakukan oleh

Setiawan dan  Lestari (2016), Taurisa dkk
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(2012), Fauzi dkk (2016), Amrullah (2017),
Syahrum (2016), Hartanto (2016),
Setyaningrum (2017), Darmawan (2015), Alwi
dkk (2019), Desani dkk (2019), Herlambang
dan Fuadi (2018), Windrawati dkk (2020),
Titioka dan Siahainenia (2019), Mandri (2018)
dan tidak mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Setiawan dan Gunawan (2018), Hartanto
(2016), Hidayati and Rahmawati (2016).

Pengaruh langsung komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. Dapat diartikan bahwa jika komunikasi
ditingkatkan, maka dapat berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja pegawai secara signifikan.
Hasil tersebut mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Rahman dan Prasetya (2018),
Darmawan (2015), Alwi dkk (2019), Desani
dkk (2019), Herlambang dan Fuadi (2018),
Muhammad dkk (2018) menunjukkan bahwa
komunikasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai dan tidak mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan
Lestari (2016), Sari (2019), Syukur dkk (2019),
Yusuf (2020) menunjukkan bahwa komunikasi
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Hasil ~ Analisis  jalur  menunjukan
pengaruh langsung komunikasi terhadap kinerja
lebih efektif dibandingkan pengaruh tidak
langsung komunikasi terhadap Kinerja pegawai
melalui komitmen organisasi. Dengan demikian
peningkatan kinerja pegawai Sekretariat Daerah
Kabupaten  Karanganyar diarahkan pada
peningkatan komunikasi secara langsung
terhadap kinerja, upaya yang dapat dilakukan
dengan melihat dari nilai indikator uji validitas
pernyataan komunikasi yaitu 3, 5 dan 2:

a. Komunikasi yang baik berdampak terhadap
pengaruh pada sikap pegawai dalam
menyelesaikan tugas.

b. Penguasaan Informasi yang disampaikan
pimpinan kepada pegawai jelas dan mudah
dipahami.

c. Berkomunikasi dengan  baik, akan
membuat  kesenangan tersendiri  bagi
pegawai.

PENUTUP

Kesimpulan

Dapat diambil beberapa kesimpulan dalam

penelitian adalah sebagai berikut :

1. Hasil penelitian Persamaan | menunjukkan
kepemimpinan dan budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi sedangkan komunikasi
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
komitmen organisasi;

2. Hasil penelitian Persamaan Il menunjukkan
kepemimpinan, budaya organisasi, komunikasi dan

komitmen organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja.

Hasil analisis jalur didapat hasil bahwa jalur
langsung  kepemimpinan terhadap kinerja
merupakan jalur yang paling dominan dan paling
efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai di
Sekretariat Daerah Kabupaten Karanganyar,
karena memiliki nilai koefisien lebih besar
diantara yang lain yaitu dengan nilai koefisien
sebesar = 0,351.

Hasil Persamaan kedua nilai F hitung sebesar
49,375 dan nilai probabilitas sig sebesar 0,000 <
0,05, bahwa secara bersama — sama (simultan)
kepemimpinan, budaya organisasi, komunikasi
dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja.

Hasil koefesien determinasi (R?) total sebesar
0,947 artinya variabel kinerja dijelaskan oleh
kepemimpinan, budaya organisasi, komunikasi,
dan komitmen organisasi sebesar 94,7% dan
sisanya sebesar 5,3 % dijelaskan faktor lain di
luar model penelitian, misalnya variabel disiplin
kerja, kepuasan kerja dan sebagainya.

Saran
Saran — saran yang dapat disampaikan dalam
penelitian ini antara lain :

1.

Peningkatan kinerja pegawai Sekretariat Daerah
Kabupaten Karanganyar diarahkan pada
peningkatan kepemimpinan secara langsung
terhadap kinerja, upaya yang dapat dilakukan
dengan: Peningkatan image dari pimpinan yang
selalu bersikap adil dalam memperlakukan
semua pegawai satu dengan yang lain,
Pimpinan mempercayai anak buah untuk
menyelesaikan misi pekerjaan secara bersama,
Pimpinan selalu merasa percaya diri dalam
mengambil keputusan yang tepat

Peningkatan kinerja pegawai Sekretariat Daerah
Kabupaten Karanganyar diarahkan pada
peningkatan  komunikasi secara langsung
terhadap kinerja, upaya yang dapat dilakukan
dengan: Komunikasi yang baik berdampak
terhadap pengaruh pada sikap pegawai dalam
menyelesaikan tugas, Penguasaan Informasi
yang disampaikan pimpinan kepada pegawai
jelas dan mudah dipahami, Berkomunikasi
dengan baik, akan membuat kesenangan
tersendiri bagi pegawai.

Peningkatan kinerja pegawai Sekretariat Daerah
Kabupaten Karanganyar diarahkan pada
peningkatan kepemimpinan secara langsung
terhadap kinerja, upaya yang dapat dilakukan
dengan: Pegawai bekerja dengan kedisiplinan
yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
Toleransi terhadap kesalahan dari pimpinan
dalam meyakinkan pegawai melaksanakan
tugas bila kemungkinan ada permasalahan
pekerjaan, Kejelasan tujuan Instansi
tersampaikan dengan jelas
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